SINOPSIS

ASUHAN KEBIDANAN BERKESINAMBUNGAN PADA NY. KF USIA 22
TAHUN G2PO0AB1AHO DARI MASA KEHAMILAN SAMPAI KELUARGA
BERENCANA DI KLINIK KEDATON

SINOPSIS

Kehamilan merupakan hal yang fisiologis bagi semua wanita yang berada
pada usia reproduksi sehat, tetapi tidak semua kehamilan normal sepenuhnya tanpa
penyulit, sehingga muncul paradigma baru dalam upaya mensejahterakan kesehatan
ibu dan anak yaitu asuhan berkesinambungan (Continuity of Care) sebagai tindakan
preventif dan deteksi dini dalam upaya penanganan komplikasi maternal yang
mungkin terjadi baik pada saat kehamilan hingga proses nifas

Continuum of Care (COC) merupakan salah satu pelyanan dari tenaga
kesehatan yang bertujuan untuk menurunkan angka kematian Ibu, angka kematian
bayi & balita, dan menurunkan stunting, gizi kurang dan gizi buruk serta
peningkatan  cakupan imunisasi, pelayanan yang dilakukan secara
berkesinambungan dari ibu hamil hingga ibu nifas dan KB. Salah Satu klien yang
dilakukan asuhan kebidanan secara berkesinambungan adalah Ny KF usia 22 tahun.

Kontak pertama dilakukan pada tanggal 12 Januari 2024 di klinik kedaton,
Ny. KF umur 22 tahun G2POAB1 selama masa kehamilannya telah melakukan
kunjungan ANC lebih dari enam kali sesuai dengan program terbaru dari
pemerintah. Pendampingan yang dilakukan kepada Ny. KF ini dilakukan saat usia
kehamilan 36 minggu 5 hari di Klinik kedaton. Selama masa kehamilan Ny. KF
tidak mengalami kegawatdaruratan ataupun komplikasi lainnya. Ny. KF bersalin di
Klinik kedaton dengan persalinan normal. Bayi Ny.KF lahir secara normal di Klinik
kedaton pada tanggal 13 Februari 2024 pukul 09.05 WIB, dengan jenis kelamin
Laki laki, BB lahir 3.050 gram dan PB 50 cm. Saat lahir By. Ny. KF langsung
menangis. Tidak ada komplikasi dan kegawatdaruratan yang terjadi pada
By.Ny.KF. Pasa masa neonatus, By. Ny. KF rutin melakukan kunjungan di klinik
kedaton. Selama masa neonatus ini tidak ditemukan adanya kelainan, kegawatan,
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maupun komplikasi pada By. Ny.KF. Pada masa nifas Ny.KF rutin melakukan
kunjungan di klinik kedaton, selama masa nifas tidak ditemukan adanya kegawatan
maupun komplikasi pada Ny.KF. Ibu dan suami memutuskan untuk menggunakan
KB suntik progestin.

Kesimpulan dari asuhan ini adalah ibu hamil Primipara normal. Pada
persalinan dilakukan secara spontan. Pada masa nifas tidak mengalami
kegawatdaruratan dan komplikasi. Saran untuk bidan agar tetap meningkatkan
asuhan berkesinambungan dengan cara pemantauan secara ketat ibu dan janin
sehingga ketika ditemukan komplikasi dapat dilakukan tindakan tepat sesuai

prosedur.
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